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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam suatu perusahaan industri yang bergerak dibidang manufaktur maupun
jasa, memliki keinginan yang sama dalam mengefisiensikan pengeluaran biaya
yang dialaminya. Jenis biaya yang timbul pada suatu perusahaan industri banyak
macamnya, diantaranya ; biaya produksi, biaya pemeliharaan, biaya tak terduga dan
masih banyak lainnya. Salah satu biaya yang cukup besar pengeluarannya yaitu
biaya produksi, dimana biaya produksi ini mengambil peranan dalam
keberlangsungan proses bisnis yang terjadi dalam sebuah perusahaan. Beragam
jenis proses produksi yang terjadi menimbulkan banyak kegiatan yang terjadi dan
dapat menimbulkan biaya yang berlebih.

Dalam upaya mengurangi biaya produksi tersebut, perusahaan dapat
melakukan beberapa cara yaitu salah satunya dengan menekan biaya pemindahan
material yang terjadi pada saat proses produksi berlangsung. Biaya pemindahan
barang tersebut dapat di kurangi dengan cara mengatur tata letak yang efisien untuk
jenis pemindahan barang yang terjadi, sehingga biaya yang timbul dapat ditekan.

PT. Central Mulya Citanitindo merupakan suatu industri yang bergerak dalam
bidang penyempurnaan benang, dimana perusahaan tersebut melakukan proses
finishing dengan cara memberikan warna pada kain. Perusahaan ini beralamatkan
di JI Raya Batujajar Km 3.5, Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat. Perusahaan ini
melakukan proses bisnis nya dengan cara menerima pesanan (order) dari luar,
secara garis besar kain yang diterima oleh perusahaan ini ada dua jenis yaitu jenis
kain polyester dan kain cotton (katun). Berdasarkan tata letak yang digunakan oleh
perusahaan termasuk jenis tata letak flow-shop, dikarenakan mesin atau peralatan
yang digunakan berdasarkan urutan proses produksi. Dengan kata lain material
dipindah dari satu departemen ke departemen yang lain sesuai dengan urutan proses

yang dilakukan.
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Tabel 1.1 Jumlah mesin pada lantai produksi
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Sumber : PT. Central Mulya Citanitindo
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Kegiatan dimulai dari gudang bahan baku (grey) yang terpisah dari ruang

produksi, kemudian bahan baku dibawa dari gudang bahan baku ke ruang produksi.

Proses produksi secara garis besar untuk dua jenis produk, untuk jenis kain

polyester prosesnya dimulai dari pencelupan (pewarnaan), kemudian berlanjut ke

proses pengeringan pada mesin centrifungal, kemudian ke mesin scutcher untuk

menurunkan kadar air, berkanjut ke proses pemotongan di mesin cutting, kemudian

ke proses pemberian senyawa kimiawi di mesin stenter, kemudian kain akan di

packaging di mesin rolling. Akan tetapi ada pengecualian jika konsumen ingin jenis

kain yang lebih halus maka ditambahkan proses garukan untuk menghilangkan sisa

bulu yang tidak rata pada mesin scratching dilanjutkan ke mesin shearing dan

brushing.
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Selanjutnya untuk proses produksi jenis kain cotton (katun) dibedakan pada
proses sebelum pencelupan ke proses penghilangan lilin di mesin mercerizing, dan
setelah dari mesin scutcher dilakukan proses pemeratan untuk menghilangkan
kadar air yang berlebih pada mesin padder. Setelah itu dilanjutkan ke mesin net
dryer untuk menghaluskan kain dan setelah itu dilakukan proses pengepakan pada
mesin compacting (tidak dilipat) atau mesin calendar (dilipat bentuk persegi) selain
itu untuk jenis kain katun tidak mengalami proses pemotongan kain dan
penghilangan bulu pada mesin scratching, shearing, dan brushing. Selain itu
banyak mesin yang baru ditempatkan sembarangan sehingga memperburuk alur
produksi contohnya untuk mesin scratching yang seharusnya berdekatan dengan
mesin stenter tetapi malah berjauhan sehingga menyebabkan backtracking atau
kegiatan pemindahan barang yang berulang. Adapun mesin yang hanya digunakan
jika konsumen menginginkan perlakuan tambahan untuk kain contohnya untuk
menghaluskan kain digunakan mesin brushing, akan tetapi mesin tersebut
ditempatkan jauh dari mesin yang lainnya. Kondisi mesin yang ditempatkan
disembarang tempat membuat penggunaan ruangan tidak maksimal, contohnya
untuk mesin pencelupan (pewarnaan) ditempatkan secara acak dan bercampur yang
menyebabkan space allowance yang ada untuk mesin kurang dan menyebabkan
mesin saling berhimpitan, hal itu dapat meimbulkan permasalahan contohnya jika
terdapat mesin yang mengalami kerusakan ketika proses produksi berlangsung
maka akan sulit untuk diperbaiki. Sedangkan ada kondisi dimana mesin yang
berukuran kecil tetapi ditempatkan disuatu ruangan yang luas contohnya untuk
mesin padder.

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan, pihak perusahaan mengalami
permasalahan pada penempatan mesin-mesin yang digunakan, dikarenakan mesin-
mesin yang ada pada awal penempatannya tidak direncanakan dengan baik,
sehingga keadaan mesin saling berhimpitan. Masalah tersebut akan menimbulkan
masalah berupa pemindahan barang yang tidak efisien dari satu departemen ke
departemen lain.

Oleh karena itu diperlukan perbaikan tata letak fasilitas mesin yang ada pada

perusahan guna meminimalkan jarak yang di tempuh dan mengurangi ongkos yang
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terjadi di lantai produksi dengan menggunakan pendekatan algoritma CRAFT,
dimana algoritma CRAFT mencari perancangan yang optimum dengan melakukan

perbaikan tata letak secara bertahap melalui pertukaran antar departemen yang ada.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, perumusan masalah
dari kegiatan penelitian ini yaitu untuk merancang layout usulan pabrik PT. Central
Mulya Cittanitindo guna mendapatkan ongkos material handling dan jarak material

handling yang lebih kecil dibanding kondisi awal.

1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Adapun tujuan dalam penelitian ini yang ingin dicapai yaitu membuat
rancangan layout usulan pabrik PT. Central Mulya Citanitindo dengan ongkos
material handling dan jarak material handling yang lebih kecil.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, yaitu untuk memenuhi salah satu syarat untuk menempuh
ujian kesarjanaan, dan untuk menambah wawasan dalam menerapkan
teori-teori yang didapat selama menjalani perkuliahan.

2. Bagi PT Central Mulya Citanitindo sebagai bahan acuan untuk usulan
perbaikan rancangan tata letak fasilitas dalam upaya meminimalisir
kegiatan tidak seperlunya terjadi dan mengurangi ongkos yang terjadi
selama proses produksi.

3. Bagi pembaca, dapat memberikan menambah wawasan dan nformasi

mengenai permasalahan tentang tata letak fasilitas.

1.4 Pembatasan dan Asumsi

Pembatasan digunakan guna menghindari kegiatan yang terlalu luas
cakupannya sehinga keluar dari konteks yang dibahas, untuk itu pembatasan
masalah yang digunakan sebagai berikut :

1. Objek Penelitian dilakukan di PT. Central Mulya Citanitindo pada bagian

produksi pencelupan (pewarnaan) untuk kain polyester dan cotton (katun).
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2. Pembuatan rancangan layout usulan hanya untuk lantai produksi.
3. Tidak ada penambahan mesin atau fasilitas produksi selama penelitian.
4. Tidak melakukan perubahan urutan proses produksi yang ada pada

perusahaan.

Penggunaan asumsi dibutuhkan guna memudahkan penelitian yang dilakukan,
adapun asumsi yang digunakan sebagai berikut :

1. Tidak ada penambahan kapasitas produksi.

2. Tidak ada penambahan jumlah mesin.

3. Hasil produk yang selesai di proses produksi dalam keadaan baik dan tidak

kembali ke proses sebelumnya.

1.5 Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT. Central Mulya Citinitindo yang beralamatkan

di JI Raya Batujajar Km 3.5, Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Sistematika laporan berisikan gambaran umum tata cara penyusunan laporan

yang digunakan. Sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, perumusuan masalah,
tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan asumsi, lokasi
penelitian, dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini memuat teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan dengan tata
letak fasilitas guna menunjang pengolahan data yang akan dilakukan sebagai

acuan dasar dalam pemecahan masalah.
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BAB Il USULAN PEMECAHAN MASALAH
Berisi langkah-langkah penyelesaian masalah dan gambaran terstruktur untuk
tahap demi tahap penyelesaian masalah yang berupa flowchart. Tahapan-
tahapan tersebut dujadikan pedoman untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai gambaran umum perusahaan
dan aktivitas produksi yang berjalan dalam perusahaan. Pada bab ini juga
berisikan tentang data-data yang akan diolah beserta cara atau teknik
pengolahan data secara bertahap.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil analisis dari pengolahan data dan juga pembahasan
mengenai penelitian yang dilakukan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan mengenai hasil analisis yang telah

dilakukan dan saran yang dari hasil penelitian.



